
 

 
 

 
 
 

 
BUPATI TULANG BAWANG BARAT 

PROVINSI LAMPUNG 
 

KEPUTUSAN BUPATI TULANG BAWANG BARAT 

NOMOR: B/177/II.11/HK/TUBABA/2016 
 

TENTANG 

 
PENETAPAN UPACARA DAN KEGIATAN ADAT ISTIADAT 

KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT TAHUN 2016 
 

BUPATI TULANG BAWANG BARAT, 

 
Menimbang :  a. bahwa negara mengakui dan menghormati kesatuan 

masyarakat hukum adat beserta hak tradisionalnya 
sepanjang masih hidup dan sesuai dengan perkembangan 
masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, yang diatur dalam Undang-Undang;   

   b.  bahwa dalam upaya untuk menjaga, memberdayakan, 
membina, melestarikan dan mengembangkan nilai dan 

norma adat masyarakat lokal dan peranan tokoh 
masyarakat adat di Kabupaten Tulang Bawang Barat perlu 

di lakukan penetapan upacara dan kegiatan adat istiadat; 

  c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a dan huruf b diatas, maka perlu menetapkan 

Keputusan Bupati tentang Penetapan Upacara Dan 
Kegiatan Adat istiadat Kabupaten Tulang Bawang Barat 

Tahun 2016; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang 
Perlindungan Cagar Budaya (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1992 Nomor 27, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3470); 

  2. Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2008 tentang 

Pembentukan Kabupaten Tulang Bawang Barat di Propinsi 
Lampung (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 187, Tambahan Lembaran Republik Indonesia 
Nomor 4934); 

  3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, 
Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 5234); 

  4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2013 tentang Organisasi 
Kemasyarakatan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2013 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5430); 



  5. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
7 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5495); 

  6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Republik 
Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah 

beberapa kali terakhir dengan undang-undang nomor 9 
tahun 2015 tentang perubahan kedua atas undang-
undang nomor 23 tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 
58, Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 5679); 

  7. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang 

Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran 
Negara Republik lndonesia Nomor 4593); 

  8. Peraturan Presiden  Nomor 87 Tahun 2014 tentang 

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 tahun 
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-

Undangan (Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 199); 

  9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2007 

tentang Pedoman Organisasi Kemasyarakatan Bidang 
Kebudayaan, Keraton dan Lembaga Adat Dalam 
Pelestariandan Pengembangan Budaya Daerah;  

  10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2007 
tentang Pedoman Bagi Kepala Daerah Dalam Pelestarian 

dan Pengembangan Bahasa Negara dan Bahasa Daerah; 

  11. Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor PM. 
106/HK.501/MKP/2010 tentang Standar Pelayanan 

Minimal Bidang Kesenian; 

  12. Peraturan Menteri Dalam Negri Nomor 80 Tahun 2015 

Tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah; 

  13.  Peraturan Daerah Kabupaten Tulang Bawang Nomor 6 
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat 
(Lembaran Daerah Kabupaten Tulang Bawang Tahun 2016 
Nomor 16, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 

Tulang Bawang Nomor 74). 

 

MEMUTUSKAN: 
 

Menetapkan : 

KESATU : Upacara dan Kegiatan Adat istiadat Kabupaten Tulang Bawang 
Barat Tahun 2016, dengan Daftar Jenis dan Pengertian, Definisi 

Upacara dan Kegiatan Adat sebagaimana tercantum dalam 
Lampiran I dan Lampiran II keputusan ini. 



KEDUA : Upacara dan Kegiatan Adat sebagaimana dimaksud diktum 

KESATU merupakan adat istiadat yang diakui, berkembang dan 
tumbuh dalam masyarakat di Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku sejak  tanggal ditetapkan dengan 
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan 
dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana 

mestinya. 
 

Ditetapkan di Panaragan 
pada tanggal 16 Juni 2016 
 

BUPATI TULANG BAWANG BARAT, 
 

dto. 

UMAR AHMAD 

 

Tembusan : 
1. Ketua DPRD Kabupaten Kabupaten Tulang Bawang Barat di Panaragan; 
2. Inspektur Kabupaten Tulang Bawang Barat di Pulung Kencana; 

3. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Kabupaten Tulang Bawang Barat 
di Panaragan; 

4. Camat Se-Kabupaten Tulang Bawang Barat. 
 
Salinan sesuai dengan aslinya 

      Kepala Bagian Hukum,  
 
 

 
 

     Sofiyan Nur, S.Sos., M.IP 
     Pembina 
     NIP. 19770409 200212 1 008 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 



LAMPIRAN I : 

KEPUTUSAN BUPATI TULANG BAWANG BARAT 
NOMOR : B/177 /II.11/HK/TUBABA/2016 

TENTANG PENETAPAN UPACARA DAN KEGIATAN ADAT ISTIADAT KABUPATEN 

TULANG BAWANG BARAT TAHUN 2016 
 
DAFTAR JENIS UPACARA DAN KEGIATAN ADAT ISTIADAT KABUPATEN 

TULANG BAWANG BARAT TAHUN 2016 

 

NO. NAMA SUKU JENIS UPACARA ADAT 

1. Lampung 1. Upacara Tradisional Perkawinan 

2. Upacara Nayuh/Tayuhan 

3. Upacara Gawi 

4. Upacara Kelahiran Lampung 

5. Upacara yang bersifat Sakral : 

a. Upacara Ngebabali 

b. Upacara Ngambabekha 

c. Upacara Ngumbay Lawok 

d. Upacara Ngalahumakha 

e. Upacara Belimau 

f. Upacara Ngebala 

2. Jawa 1. Upacara Kenduren 

2. Upacara Grebeg 

3. Upacara Sekaten 

4. Upacara Ruwatan 

5. Upacara Perkawinan Tradisional Jawa 

6. Upacara Tedak Siten 

7. Upacara Tingkepan 

3. Padang 1. Upacara Kehamilan 

2. Upacara Karek Pusek 

3. Upacara Turun Mandi dan Kekah 

4. Upacara Sunat Rasul 

5. Upacara Masa Remaja Laki-laki 

6. Tamat Kaji (Khatam Qur‟an) 

7. Upacara Adat Perkawinan 

8. Upacara Adat Kematian 

4. Batak 1. Upacara Adat Kematian 

2. Upacara Kelahiran 

3. Upacara Pernikahan 



5. Palembang 1. Upacara Perkawinan 

6. Sunda 1. Upacara Adat Masa Kehamilan 

2. Upacara Kelahiran dan MasaBayi 

3. UpacaraMasaKanak-kanak 

4. Upacara Adat Perkawinan 

5. Upacara Adat Kematian 

7. Bali 1. Jatakarma Samskara (UpacaraKelahiran) 

2. Mepandes (UpacaraPotong Gigi) 

3. Pawiwahan (UpacaraPerkawinan) 

4. Ngaben (UpacaraKematian) 

8. Aceh 1. Upacara Perkawinan 

2. Upacara Peutron Tanoh (Turun Tanah) 

3. Tradisi Makan dan Minum 

 

 

 
BUPATI TULANG BAWANG BARAT, 

                                                     
                                                      dto. 

 

UMAR AHMAD 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

 



LAMPIRAN II : 

KEPUTUSAN BUPATI TULANG BAWANG BARAT 
NOMOR : B/177/II.11/HK/TUBABA/2016 

TENTANG PENETAPAN UPACARA DAN KEGIATAN ADAT ISTIADAT KABUPATEN 

TULANG BAWANG BARAT TAHUN 2016 
 
PENGERTIAN DAN DEFINISI UPACARA DAN KEGIATAN ADAT ISTIADAT 

KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT TAHUN 2016 

 
 

A. LAMPUNG 
 

I.  Upacara Adat Yang Bersifat Tradisional 

1. Terdapat 4 [empat] jenis Status Perkawinan, yaitu: 

a. Djujor : dimana Muli yang diambil oleh Mekhanai untuk menjadi 

istrinya, maka sang Mekhanai dan Keluarganya harus 

menyerahkan/membayar Uang Adat kepada ahli si Muli 

berdasarkan permintaan dari ahli Keluarga si Muli. Sedangkan 

permintaaan si Muli kepada sang Mekhanai disebut Kiluan juga 

harus dibayar/dipenuhi oleh sang Mekhanai Kiluan yang menjadi 

hak si Muli. 

b. Semanda Lepas : dimana sang Pria pergi ke rumah si Wanita untuk 

menegakkan jurai dari fihak Istrinya. Sang Pria tidak boleh 

membawa Istrinya untuk tinggal selamanya ditempat keluarga Pria 

walaupun ada persetujuan dari Istri, sebab sudah teradatkan sang 

Pria sudah lepas dari ahli Keluarganya dan hidup mati sang Suami 

adalah menunggu dari menegakkan Jurai Istri di rumah orang tua 

Istrinya. 

c. Semanda Raja Raja : awalnya sang Pria setelah pernikahan harus 

tinggal terlebih dahulu di tempat si Wanita dengan tidak 

ditentukan masanya, artinya si Suami boleh menunggu Istrinya di 

rumah mertuanya sampai mati atau boleh juga untuk beberapa 

bulan atau beberapa tahun saja. Tetapi bisa juga bila keduanya 

sepakat dan menginginkan tinggal di tempat lain yang menurut 

perkiraan mereka akan medapat kehidupan yang lebih baik maka 

keluarga kedua belah pihak tidak boleh menahannya. 

d. Tanjakh : Dalam hal perkawinan dengan status tanjakh berarti 

sang Pria tidak semanda dan si Perempuan tidak metudau. Setelah 

perkawinan maka sepenuhnya diserahkan kepada kedua mempelai 

Kebayan untuk tinggal dimana menurut kehendak mereka berdua. 

Terhadap keluarga dari pihak Istri dan pihak Suami keduanya 

mempunyai tugas dan kewajiban yang sama dan adil. Dalam 

perkembangannya, dewasa ini pasangan Muli Mekhanai yang akan 

menikah banyak yang memilih status perkawinan tanjakh. 

2. Upacara Nayuh/Tayuhan  

adalah saat acara adat atau perayaan yang dilaksanakan oleh keluarga 

besar [Kebot]. Selain Pernikahan, Tayuhan juga dihelat saat khitanan 

anak, mendirikan rumah, pesta panen dan Nettah Adoq. Sebelum 

dilaksanakan Tayuhan dan Pangan maka lebih dahulu dilaksanakan 



rapat keluarga atau rapat adat yang membahas tentang Tayuhan yang 

dinamakan Himpun. Pada saat Nayuh inilah baru dipertunjukkan 

penggunaan perangkat serta alat-alat adat berupa piranti adat di atas 

[di lamban] maupun piranti adat di bah [arak arakan] yang 

pemakaiannya disesuaikan dengan ketentuan adat yang belaku. 

Penggunaan Piranti ini disesuaikan dengan status Adoq atau Gelar Adat 

yang disandang. Untuk persiapan Nayuh biasanya Keluarga besar akan 

memikul bersama kebutuhan bersama si empunya Tayuhan yaitu 

dalam menyiapkan peralatan dan bahan bahan yang diperlukan. Bahan 

bahan yang dimaksud seperti: 

a. Tandang Bulung 

b. Kecambai 

c. Nyani Buwak 

d. Nyekhallai Siwok 

e. Khambak Bebukha 

f. Begulai 

3.   Upacara Gawi 

Setiap daerah memiliki tradisi, dan setiap tradisi pasti menyisakan 

ceritanya sendiri. Upacara perayaan biasanya dituangkan dalam 

berbagai bentuk tak terkecuali di Lampung. Upacara Adat Lampung 

untuk merayakan ritual kehidupan, baik merayakan kelahiran, 

menjelang pernikahan atau momen lainnya dalam kehidupan. Salah 

satu tujuan dari upacara adat ini adalah sebagai bentuk syukur atas 

segala nikmat dari Yang Kuasa. Upacara Gawi biasanya digelar 

masyarakat yang mempunyai ekonomi yang sudah mapan karena 

membutuhkan biaya yang cukup banyak. 

4. Upacara Tradisional lainnya 

a. Masa Kehamilan 

• Kukhuk Limau/Belangekh : Upacara ini dilaksanakan saat masa 

kehamilan berumur lima bulan.  

• Ngekhuang Kaminduan : Upacara ini dilaksanakan saat masa 

kehamilan berumur lima bulan. 

b. Masa Kelahiran 

• Teppuk Pusokh/Salai Tabui/Salin Khah/Nyilih Dakhah : Upacara 

ini dilaksanakan setelah kelahiran bayi umur sehari, caranya 

adalah dengan membersihkan dan menanam ari ari sang bayi. 

• Betebus : Upacara ini dilaksanakan saat bayi berumur tujuh hari, 

dimaksudkan untuk mendoakan bayi dan menebus bayi dari 

dukun bersalin yang telah merawat bayi dari kandungan sampai 

membantu kelahirannya. 

• Becukokh : Upacara ini dilaksanakan saat bayi berumur empat 

puluh hari yaitu mencukur rambut bayi untuk pertama kalinya 

dan dalam acara ini juga dilaksanakan Aqiqahan. 

 

 



• Ngekuk/Ngebuyu/Mahau Manuk : Upacara ini dilaksanakan saat 

bayi berusia tiga bulan disaat bayi telah diberi makanan 

tambahan. 

c. Masa  Kanak Kanak 

• Besunat : Dikenal juga istilah mandi pagi, khitanan bagi anak laki 

laki 

• Ngantak Sanak Ngaji : Dilaksanakan saat seorang anak mulai 

belajar mengaji 

d. Masa Dewasa 

• Kukhuk Mekhanai : Saat dimana seorang remaja pria telah 

memasuki masa akil balikh 

• Nyakakko Akkos : Upacara ini dilakukan bagi remaja perempuan, 

dalam kesempatan ini juga dilakukan acara busepi yaitu 

meratakan gigidengan menggunakan asahan yang halus. 

• Nettah Adoq/Cakak Pepadun  : Cakak Pepadun dilaksanakan 

pada saat Pernikahan Sultan [Tayuh Saibatin], dalam upacara 

ini juga ditahbiskan Gelar Adat seseorang [Nettah Adoq]. Namun 

demikian Nettah Adoq dilakukan dalam setiap pernikahan bukan 

hanya Tayuh Saibatin saja. 

5. Masa Kematian 

Pada saat wafatnya seseorang, akan ada seorang yang ngekunan yaitu 

memberitahu keluarga, kerabat dan handai taulan tentang kabar 

meninggalnya almarhum agar segera datang untuk ninggam pudak 

[melayat] . Dalam situasi ini dibagilah tugas, ada yang melakukan 

bedah bumi [menggali liang lahat], ada yang memandikan jenazah, 

mengkafani, menyolatkan hingga menguburkan. Saat malam harinya 

diadakan bedu‟a yaitu tahlilan hingga Niga Hari saat malam ketiga 

dilanjutkan Mitu Bingi pada malam ketujuh, Ngepakpuluh saat hari 

keempatpuluh dan Nyekhatus saat seratus hari wafatnya almarhum. 

 

II. Upacara Adat Yang Bersifat Sakral 

• Upacara Ngebabali : Upacara jenis ini dilaksanakan saat membuka huma 

atau perladangan baru disaat membersihkan lahan untuk ditanami atau pada 

saat mendirikan rumah dan kediaman yang baru atau juga untuk 

membersihkan tempat angker yang mempunyai aura gaib jahat. 

• Upacara Ngambabekha : Upacara ini dilaksanakan saat hendak Ngusi 

Pulan [membuka hutan] untuk dijadikan Pemekonan [Perkampungan] dan 

perkebunan, karena diyakini Pulan Tuha [hutan rimba] memiliki 

penunggunya sendiri. Upacara ini dilakukan dimaksudkan untuk 

mengadakan perdamaian dan ungkapan selamat datang agar tidak saling 

mengganggu. 

• Upacara Ngumbay Lawok : Upacara ini adalah ungkapan syukur 

masyarakat pesisir atas hasil laut dan juga untuk memohon keselamatan 

kepada sang pencipta agar diberikan keselamatan saat melaut, dalam ritual 

ini dikorbankan kepala kerbau sebagai simbol pengorbanan dan ungkapan 



terimakasih kepada laut yang telah memberikan hasil lautnya kepada 

nelayan. 

• Upacara Ngalahumakha : Upacara ini dilaksanakan saat hendak 

menangkap ikan. 

• Upacara Belimau : Upacara ini dilaksanakan saat memasuki Puasa 

dibulan suci Ramadhan. 

• Upacara Ngebala : Upacara ini dilaksanakan tujuannya sebagai 

Tulak Bala agar tehindar dari musibah 

.   

B. JAWA 

• Upacara Kenduren : Upacara adat Jawa yang pertama adalah kenduren 

atau selametan. Upacara ini dilakukan secara turun temurun sebagai 

peringatan doa bersama yang dipimpin tetua adat atau tokoh agama. 

• Upacara Grebeg : Upacara ini digelar 3 kali setahun, yaitu tanggal 12 

Mulud (bulan ketiga), 1 Sawal (bulan kesepuluh) dan 10 Besar (bulan 

kedua belas). Upacara ini digelar sebagai bentuk rasa syukur kerajaan 

terhadap karunia dan berkah Tuhan.  

• Upacara Sekaten : Sekaten merupakan upacara adat Jawa yang digelar 

dalam kurun tujuh hari sebagai bentuk peringatan hari kelahiran Nabi 

Muhammad. 

• Upacara Ruwatan : upacara adat Jawa yang dilakukan dengan tujuan 

untuk meruwat atau menyucikan seseorang dari segala kesialan, nasib 

buruk, dan memberikan keselamatan dalam menjalani hidup. 

• Upacara Pernikahan adat Jawa dikenal juga sebuah upacara 

perkawinan yang sangat unik dan sakral. Banyak tahapan yang harus 

dilalui dalam upacara adat Jawa yang satu ini, mulai dari siraman, 

siraman, upacara ngerik, midodareni, srah-srahan atau peningsetan, 

nyantri, upacara panggih atau temu penganten, balangan suruh, ritual 

wiji dadi, ritual kacar kucur atau tampa kaya, ritual dhahar klimah 

atau dhahar kembul, upacara sungkeman dan lain sebagainya 

• Upacara Tedak Siten : merupakan upacara adat Jawa yang digelar bagi 

bayi usia 8 bulan ketika mereka mulai belajar berjalan.  

• Upacara Tingkepan : Upacara tingkepan (mitoni) adalah upacara adat 

Jawa yang dilakukan saat seorang wanita tengah hamil 7 bulan.  

 

 

 

 



C. PADANG 

Upacara-upacara yang dipraktekkan dalam tradisi di Minangkabau adalah 

1. Upacara kehamilan ; 

Ketika roh ditiupkan kedalam seorang ibu pada saat janin berusia 16 

minggu, maka disaat inilah bebera kalangan masyarakat mengharapkan 

doa dari kerabatnya. Pengertian kerabat disini terdirin dari para ipar 

dan besan dari masing-masing pasangan isteri. Seperti pada umumnya 

setiap hajad kebaikan – maka keluarga yang akan membangun 

kehidupan baru menjadi pasangan keluarga sakinah ma waddah wa 

rahmah memohon kepada Yang Maha Kuasa agar awal kehidupan janin 

membawa harapan yang dicita-citakan. 

2. Upacara Karek Pusek (Kerat pusat) : 

Sebetulnya tidak memerlukan upacara yang khusus pada saat 

dilakukan pemotongan tali pusat ini, karena merupakan upaya dari 

kalangan medis dalam memisahkan pusar bayi dengan placenta ibunya. 

Belum diketemukan upacara khusus untuk melakukan hal ini. 

3. Upacara Turun Mandi dan Kekah (Akekah) : 

Sering upacara ini dilakukan dengan tradisi tertentu diantara para ipar-

besan dan induk bako dari pihak si Bayi. Induk Bako – si Bayi akan 

memberikan sesuatu kepada sang bayi sebagai wujud kasih sayangnya 

atas kedatangan bayi itu dalam keluarga muda. Umumnya Induk bako 

dan kerabatnya akan memberikan perhiasan berupa cincin bagi bayi 

laki-laki atau gelang bagi bayi perempuan serta pemberian lainnya. 

4. Upacara Sunat Rasul : 

Apabila seorang anak laki-laki telah cukup umur dan berkat dorongan 

kedua orang tuanya, maka seorang anak akan menjalani khitanan yang 

di Ranah Minang disebut “ Sunat Rasul. Sunah rasul mengandung 

pengharapan dari kedua orang tuanya agar anak laki-lakinya itu 

menjadi anak yang dicita-citakan serta berbakti kepada kedua orang 

tua. Saat ini telah menjadi trend baru di kalangan masyarakat, yang 

kemudian melahirkan tradisi baru dikalangan atas masyarakat 

minangkabau – melalui pennyelenggaraan upacara tertentu seperti 

perhelatan. Anak laki-laki yang sudah dikhitankan itu didudukkan di 

sebuah pelaminan seperti pengantin. Sebenarnya ini bukanlah 

kebiasaan yang menjadi tradisi dalam masyarakat minangkabau namun 

keboleh jadian bahwa tradisi merupakan hasil asimilisai dari berbagai 

etnis yang hidup di Indonesia. Ssuatu saat akan menjadi tradisi pula 

dikalangan masyarakat minangkabau. 

5. Masa  Mengaji di Surau dan upacara masa remaja laki-laki : 

Surau mengandung tempat tinggal dan tempat pembelajaran bagi anak 

laki disaat ia remaja. Setelah melalui upacara-upacara pada masa 

kehamilan dan sampai lahir dan seterusnya maka dilanjutkan dengan 



acara-acara semasa remaja dan terutama sekali bagi anak laki-laki. 

Pada masa remaja ada pula acara-acara yang dilakukan berkaitan 

dengan ilmu pengetahuan adat dan agama. Upacara-upacara semasa 

remaja ini adalah sbb: 

a. Manjalang guru (menemui guru) untuk belajar. Orang tua atau 

mamak menemui guru tempat anak kemenakannya menuntut ilmu. 

Apakah guru dibidang agama atau adat. Anak atau keponakannya 

diserahkan untuk dididik sampai memperoleh ilmu pengetahuan 

yang diingini. 

b. Balimau. Biasanya murid yang dididik mandi berlimau dibawah 

bimbingan gurunya. Upacara ini sebagai perlambang bahwa anak 

didiknya dibersihkan lahirnya terlebih dahulu kemudian diisi 

batinnya dengan ilmu pengetahuan. 

c. Batutue (bertutur) atau bercerita. Anak didik mendapatkan 

pengetahuan dengan cara gurunya bercerita. Di dalam cerita 

terdapat pengajaran adat dan agama. 

d. Mengaji adat istiadat. Didalam pelajaran ini anak didik mendapat 

pengetahuan yang berkaitan dengan Tambo Alam Minangkabau dan 

Tambo Adat. 

e. Baraja tari sewa dan pancak silek (belajar tari sewa dan pencak 

silat). Untuk keterampilan dan ilmu beladiri maka anak didik 

berguru yang sudah kenamaan. 

f. Mangaji halal jo haram (mengaji halal dengan haram). Pengetahuan 

ini berkaitan dengan pengajaran agama. 

g. Mengaji nan kuriek kundi nan merah sago, nan baiek budi nan 

indah baso (mengaji yang kurik kundi nan merah sago, yang baik 

budi nan indah baso), pengajaran yang berkaitan dengan adat 

istiadat dan moral. 

h. Tamat Kaji (khatam Qur‟an) : Biasanya seseorang yang telah 

menamatkan kaji (khatam Qur‟an), maka terlebih dahulu dilakukan 

pengujian terhadap kemampuan membaca itu dihadapan majelis 

Surau. Seorang akan mendengar kemampuan tajwit dan makhraj 

untuk meyakini bahwa seorang anak yang telah menamatkan 

AlQur‟an itu, telah lulus didalam pengkhataman Al Qur‟an nya. 

Sebagai rasa syukur, maka para jemaah di Surau itu akan 

merayakan dalam bentuk pemberian doa selamat kepada si murid. 

Umumnya beberapa kekeluarga di Minangkabau secara kolektif dan 

bersama menyediakan penganan khas daerah setempat. 

i. Melepas Pergi Merantau : dibahas pada mengapa “ orang minang 

pergi merantau”. 

 



6. Perkawinan : 

Dalam proses perkawinan acara yang dilakukan adalah sbb: 

a. Pinang-maminang (pinang-meminang) 

b. Mambuek janji (membuat janji) 

c. Anta ameh (antar emas), timbang tando (timbang tando) 

d. Nikah 

e. Jampuik anta (jemput antar) 

f. Manjalang, manjanguak kandang (mengunjungi, menjenguk 

kandang). Maksudnya keluarga laki-laki datang ke rumah calon istri 

anaknya 

g. Baganyie (merajuk) 

h. Bamadu (bermadu) 

7. Kematian dan tata cara penyelenggaraan 

Acara-acara yang diadakan sebelum dan sesudah kematian adalah sbb: 

a. Sakik basilau, mati bajanguak (sakit dilihat, mati dijenguk) 

b. Anta kapan dari bako (antar kafan dari bako) 

c. Cabiek kapan, mandi maik (mencabik kafan dan memandikan mayat) 

d. Kacang pali (mengantarkan jenazah kek kuburan) 

e. Doa talakin panjang di kuburan 

f. Mengaji tiga hari dan memperingati dengan acara hari ketiga, ketujuh 

hari, keempat puluh hari, seratus hari dan malahan yang keseribu hari. 

g. Pada masa dahulu acara-acara ini memerlukan biaya yang besar. 

 

D. BATAK 

1. Upacara Kelahiran 

 Upacara adat Mangirdak atau Mangganje atau Mambosuri boru 

(adat tujuh bulanan) Upacara adat Mangirdak adalah upacara 

yang diterima oleh seorang ibu yang usia kandungannya tujuh 

bulan.  

 Pemberian Ulos Tondi Ada juga kerabat yang datang itu dengan 

melilitkan selembar ulos yang dinamakan ulos tondi (ulos yang 

menguatkan jiwa ke tubuh si putri dan suaminya). Pemberian 

ulos ini dilakukan setelah acara makan.  



 Martutu Aek Pada hari ketujuh setelah bayi lahir, bayi tersebut 

dibawa ke pancur dan dimandikan dan dalam acara inilah 

sekaligus pembuatan nama yang dikenal dengan pesta Martutu 

Aek yang dipimpin oleh pimpinan agama  

 Upacara adat Mangharoan Upacara adat mangharoan 

(dibaca:Makkaroan) adalah upacara adat yang dilaksanakan 

setelah dua minggu kelahiran bayi untuk menyambut kedatangan 

bayi tersebut dalam keluarga tersebut.  

 Upacara adat Marhajabuan Upacara adat marhajabuan adalah 

upacara adat pernikahan sesuai dengan adat Batak Toba, 

marhajabuan(berumah-tangga) artinya setiap masyarakat batak 

yang akan berumah tangga atau menikah harus melalui sebuah 

pesta adat tidak boleh hanya dibaptis di gereja atau hanya 

sekedar akad nikah.  

2.   Upacara Kematian 

a. Sari Matua adalah istilah dimana seseorang yang meninggal dunia 

apakah suami atau isteri yang sudah bercucu. Saur Matua adalah 

istilah dimana seseorang yang ketika meninggal dunia dalam posisi 

“Titir maranak, titir marboru, marpahompu sian anak, marpahompu 

sian boru”. Tetapi sebagai umat beragama, hagabeon seperti 

diuraikan diatas, belum tentu dimiliki seseorang. Artinya seseorang 

juga berstatus saur matua seandainya anaknya hanya laki-laki atau 

hanya perempuan, namun sudah semuanya hot ripe dan punya 

cucu 

b. Mauli Bulung adalah istilah dimana seseorang yang meninggal 

dunia dalam posisi titir maranak, titir marboru, marpahompu sian 

anak, marpahompu sian boru sahat tu namar-nini, sahat tu namar-

nono dan kemungkinan ke marondok-ondok (Seseorang yang 

beranak pinak, bercucu, bercicit mungkin hingga ke buyut). yang 

selama hayatnya, tak seorangpun dari antara keturunannya yang 

meninggal dunia (manjoloi). Dapat diprediksi, umur yang Mauli 

Bulung sudah sangat panjang, barangkali 90 tahun keatas, ditinjau 

dari segi generasi. Mereka yang memperoleh predikat mauli bulung 

sekarang ini sangat langka. 

c. Martilaha (anak yang belum berumah tangga meninggal dunia)  

d. Mate Mangkar (yang meninggal suami atau isteri, tetapi belum 

berketurunan) 

e. Matipul Ulu (suami atau isteri meninggal dunia dengan anak yang 

masih kecil-kecil) 

f. Matompas Tataring (isteri meninggal lebih dahulu juga 

meninggalkan anak yang masih kecil). 



3.  Upacara Pernikahan (Nagok) 

• Mangaririt ; Sekarang ini ada yang melaksanakan acara paulak une 

dan maningkir tangga langsung setelah acara adat ditempat acara 

adat dilakukan, yang mereka namakan “Ulaon Sadari”. 

• Mangalehon Tanda :  maknanya mengasih tanda apabila laki-laki 

telah menemukan perempuan sebagai calon istrinya, kemudian 

keduanya saling memberikan tanda. Laki-laki biasanya mengasih 

uang kepada perempuan sedangkan perempuan menyerahkan kain 

sarung kepada laki-laki, setelah itu maka laki-laki dan perempuan 

tersebut telah terikat satu sama lain. Laki-laki lalu memberitahukan 

hal tersebut kepada orang tuanya, orang tua laki-laki akan 

menyuruh prantara atau domu-domu yang telah mengikat janji 

dengan putrinya. 

• Marhori-hori Dinding atau Marhusip: artinya berbisik, tetapi arti 

dalam tulisan ini yaitu pembicaran yang bersifat tertutup atau bisa 

juga disebut pembicaraan atau perundingan antara utusan keluarga 

calon pengantin laki-laki dengan wakil pihak orang tua calon 

pengantin perempuan, mengenai mas kawin yang harus di siapkan 

oleh pihak laki-laki yang akan diberikan kepada pihak perempuan. 

Hasil-hasil pembicaraan marhusip belum perlu diketahui oleh umum 

karena untuk menjaga adanya kemungkinan kegagalan dalam 

mencapai kata sepakat, biasanya dilaksanakan di rumah 

perempuan. Domu-domu calon pengantin laki-laki akan 

menerangkan tujuan kedatangan mereka pada keluarga calon 

pengantin perempuan. 

• Martumpol (baca : martuppol) : bagi orang Batak Toba bisa disebut 

juga sebagai acara pertunangan tetapi secara harafiah martupol 

merupakan acara kedua pengantin di hadapan pengurus jemaat 

gereja diikat dalam janji untuk melangsungkan pernikahan. Upacara 

adat ini diikuti oleh orang tua kedua calon pengantin dan keluarga 

mereka beserta para undangan yang biasanya diadakan di dalam 

gereja, karena yang mengadakan acara martumpol ini kebanyakan 

adalah masyarakat Batak Toba yang beragama Kristen. 

• Marhata Sinamot : biasanya diselenggarakan setelah  selesai 

membagikan jambar. Marhata sinamot adalah membicarakan berapa 

jumlah sinamot dari pihak laki-laki, hewan apa yang di sembelih, 

berapa banyak ulos, berapa banyak undangan dan dimana 

dilaksanakan upacara pernikahan tersebut. Adat marhata sinamot 

bisa juga dianggap sebagai perkenalan resmi antara orang tua laki-

laki dengan orang tua perempuan. Mas kawin yang diserahkan pihak 

laki-laki biasanya berupa uang sesuai jumlah mas kawin tersebut di 

tentukan lewat tawar-menawar. 

• Martonggo Raja atau Maria Raja : merupakan suatu kegiatan pra 

upacara adat yang bersifat seremonial yang mutlak diselenggarakan 

oleh penyelenggara yang bertujuan untuk mempersiapkan 



kepentingan pesta yang bersifat teknis dan non teknis. Pada adat ini 

biasanya dihadiri oleh teman satu kampung, dongan tubu (saudara). 

Pihak hasuhuton (tuan rumah) memohon izin kepada masyarakat 

sekitar terutama dongan sahuta (teman sekampung) untuk 

membantu mempersiapkan dan menggunakan fasilitas umum pada 

upacara adat yang sudah direncanakan. 

• Manjalo Pasu-pasu Parbagason (Pemberkatan Pernikahan) : 

Pemberkatan pernikahan kedua pengantin dilaksanakan di Gereja 

oleh Pendeta. Setelah pemberkatan pernikahan selesai, maka kedua 

penagntin telah sah menjadi suami istri menurut gereja. Setelah 

pemberkatan dari Gereja selesai, lalu kedua belah pihak pulang ke 

rumah untuk mengadakan upacara adat Batak dimana acara ini 

dihadiri oleh seluruh undangan dari pihak laki-laki dan perempuan. 

• Ulaon Unjuk (Pesta Adat) : Setelah selesai pemberkatan dari Gereja, 

kedua pengantin juga menerima pemberkatan dari adat yaitu dari 

seluruh keluarga khususnya kedua orang tua. Dalam upacara adat 

inilah disampaikan doa-doa untuk kedua pengantin yang diwakili 

dengan pemberian ulos. Selanjutnya dilaksanakan pembagian 

jambar (jatah) berupa daging dan juga uang yaitu: Jambar yang 

dibagi-bagikan untuk pihak perempuan adalah jambar juhut (daging) 

dan jambar tuhor ni boru (uang) dibagi sesuai peraturan. Jambar 

yang dibagi-bagikan untuk pihak pria adalah dengke (baca : dekke/ 

ikan mas arsik) dan ulos yang dibagi sesuai peraturan. Pesta Adat 

Unjuk ini diakhiri dengan membawa pulang pengantin ke rumah 

paranak. 

• Mangihut Di Ampang atau Dialap Jual : artinya jika pesta 

pernikahan diselenggarakan di rumah pengantin perempuan, maka 

dilaksanakanlah acara membawa penagntin perempuan ke tempat 

mempelai laki-laki. 

• Ditaruhon Jual : Jika pesta pernikahan diselenggarakan di rumah 

pengantin laki-laki, maka penagntin perempuan dibolehkan pulang 

ke tempat orang tuanya untuk kemudian diantar lagi oleh para 

namboru-nya ke tempat namboru-nya. Dalam hal ini paranak wajib 

mengasih upa manaru (upah mengantar), sedang dalam dialap jual 

upa manaru tidak diberlakukan. 

• Paulak Une : Adat ini dimasukkan sebagai langkah untuk kedua 

belah pihak bebas saling kunjung mengunjungi setelah beberapa 

hari berselang upacara pernikahan yang biasanya dilaksanakan 

seminggu setelah upacara pernikahan. Pihak pengantin laki-laki dan 

kerabatnya, bersama pengantin mengunjungi rumah pihak orang tua 

pengantin perempuan. Kesempatan inilah pihak perempuan 

mengetahui bahwa putrinnya betah tinggal di rumah mertuanya. 

• Manjae : Setelah beberapa lama pengantin laki-laki dan perempuan 

menjalani hidup berumah tangga (kalau laki-laki tersebut bukan 

anak bungsu), maka ia akan dipajae, yaitu dipisah rumah (tempat 



tinggal) dan mata pencarian. Biasanya kalau anak paling bungsu 

mewarisi rumah orang tuanya. 

• Maningkir Tangga (baca: manikkir tangga) : Setelah 

pengantin manjae atau tinggal di rumah mereka. Orang tua beserta 

keluarga pengantin datang untuk mengunjungi rumah mereka dan 

diadakan makan bersama. 

 

E. PALEMBANG 

1. Upacara Perkawinan 

Adat perkawinan Palembang adalah suatu pranata yang dilaksanakan 

berdasarkan budaya dan aturan Palembang. Melihat adat perkawinan 

Palembang, jelas terlihat bahwa busana dan ritual adatnya mewariskan 

keagungan serta kejayaan raja-raja dinasti Sriwijaya yang mengalaimi 

keemasan berpengaruh di Semananjung Melayu berabad silam. Pada 

zaman kesultanan Palembang berdiri sekitar abad 16 lama berselang 

setelah runtuhnya dinasti Sriwijaya, dan pasca Kesultanan pada 

dasarnya perkawinan ditentukan oleh keluarga besar dengan 

pertimbangan bobot, bibit dan bebet. Pada masa sekarang ini 

perkawinan banyak ditentukan oleh kedua pasang calon mempelai 

pengantin itu sendiri. Untuk memperkaya pemahaman dan persiapan 

pernikahan, berikut ini uraian tata cara dan pranata yang berkaitan 

dengan perkawinan Palembang. 

a. Milih Calon 

Calon dapat diajukan oleh si anak yang akan dikawinkan, dapat juga 

diajukan oleh orang tuannya. Bila dicalonkan oleh orang tua, maka 

mereka akan menginventariskan dulu siapa-siapa yang akan 

dicalonkan, anak siapa dan keturunan dari keluarga siapa. 

b. Madik 

Tahap awal yang dilakukan saat memulai rangkaian prosesi pernikahan 

Palembang adalah acara madik, yang berarti mendekati atau 

pendekatan. Ini semacam proses penyelidikan keberadaan sang gadis 

oleh utusan keluarga pihak pria. Tujuannya untuk mengetahui asal-

usul, silsilah keluarga, sekaligus mencari tahu apakah gadis itu sudah 

ada yang punya atau belum. 

c. Menyengguk 

Tahap menyengguk dilakukan bila proses madik telah terlaksana, yang 

artinya memasang “pagar”. Tujuannya agar gadis itu tidak dapat 

diganggu oleh senggung (arti kiasan, berarti sejenis hewan musang), 



yang arti sesungguhnya tidak diganggu oleh pria lain. Acara ini untuk 

menunjukkan keseriusan calon pengantin pria (CPP). Keluarga pria 

datang mengirimkan utusan ke rumah sang gadis sambil membawa 

tenong/sangkek yaitu anyaman bambu berbentuk bulat atau persegi 

empat yang dibungkus dengan kain batik bersulam benang emas. 

Tenong diisi dengan aneka bahan makanan seperti telor, terigu, 

mentega, yang disesuaikan dengan keadaan keluarga sang gadis. 

d. Ngebet 

Bila proses sengguk telah mencapai sasaran, maka kembali keluarga 

dari pihak pria berkunjung dengan membawa tenong sebanyak 3 buah, 

masing-masing berisi terigu, gula pasir dan telur itik. Pertemuan ini 

sebagai tanda bahwa kedua belah pihak keluarga telah “nemuke kato” 

serta sepakat bahwa gadis telah „diikat‟ oleh pihak pria. sebagai tanda 

ikatan, utusan pria memberikan bingkisan pada pihak wanita berupa 

kain, bahan busana, ataupun benda berharga berupa sebentuk cincin, 

kalung, atau gelang tangan. 

e. Berasan 

Berasal dari bahasa Melayu artinya bermusyawarah, yaitu 

bermusyawarah untuk menyatukan dua keluarga menjadi satu 

keluarga besar. Pertemuan antara dua pihak keluarga ini dimaksudkan 

untuk menentukan apa yang diminta oleh pihak si gadis dan apa yang 

akan diberikan oleh pihak pria. Pada kesempatan itu, si gadis 

berkesempatan diperkenalkan kepada pihak keluarga pria. Biasanya 

suasana berasan ini penuh dengan pantun dan basa basi. Setelah 

jamuan makan, kedua belah pihak keluarga telah bersepakat tentang 

segala persyaratan perkawinan baik tata cara adat maupun tata cara 

agama Islam. Pada kesempatan itu pula ditetapkankapan hari 

berlangsungnya acara “mutuske kato”. Dalam tradisi adat Palembang 

dikenal beberapa persyaratan dan tata cara pelaksanaan perkawinan 

yang harus disepakati oleh kedua belah pihak keluarga, baik secara 

syariat agama Islam, maupun menurut adat istiadat. Menurut syariat 

agama Islam, kedua belah pihak sepakat tentang jumlah mahar atau 

mas kawin, Sementara menurut adat istiadat, kedua pihak akan 

menyepakati adat apa yang akan dilaksanakan, apakah adat Berangkat 

Tigo Turun, adat Berangkat duo Penyeneng, adat Berangkat Adat Mudo, 

adat Tebas, ataukah adat Buntel Kadut, dimana masing-masing 

memiliki perlengkapan dan persyaratan tersendiri. 



f. Mutuske kato/mutus rasan 

Keluarga CPP datang membawa tujuh buah tenong berisi gula pasir, 

terigu, telor itik, pisang dan buah-buahan ke rumah CPW, dan 

menyerahkan persyaratan adat yang disepakati saat acara berasan. 

Acara diakhiri dengan doa memohon keselamatan. Lalu CPW 

melakukan sungkem pada calon mertua. Biasanya calon mertua akan 

memberikan perhiasan emas kepada calon menantunya. Sebagai 

balasan, saat rombongan CPP pulang, tujuh tenong yang dibawa tadi, 

dibalas oleh pihak keluarga CPW dengan isian aneka jajanan dan kue. 

g. Nganterke Belanjo 

Prosesi nganterke belanjo biasanya dilakukan sebulan atau setengah 

bulan bahkan beberapa hari sebelum acara Munggah. Prosesi ini lebih 

banyak dilakuakn oleh kaum wanita, sedangkan kaum pria hanya 

mengiringi saja. Uang belanja (duit belanjo) dimasukan dalam ponjen 

warna kuning dengan atribut pengiringnya berbentuk manggis. 

Hantaran dari pihak calon mempelai pria ini juga dilengkapi dengan 

nampan-nampan paling sedikit 12 buah berisi aneka keperluan pesta, 

antara lain berupa terigu, gula, buah-buahan kaleng, hingga kue-kue 

dan jajanan. Lebih dari itu diantar pula‟enjukan‟ atau permintaan yang 

telah ditetapkan saat mutuske kato, yakni berupa salah satu syarat 

adat pelaksanaan perkawinan sesuai kesepakatan. Bentuk gegawaan 

yang juga disebut masyarakat Palembang „adat ngelamar‟ dari pihak 

pria (sesuai dengan kesepakatan) kepada pihak wanita berupa sebuah 

ponjen warna kuning berisi duit belanjo yang dilentakan dalam 

nampan, sebuah ponjen warna kuning berukuran lebih kecil berisi uang 

pengiring duit belanjo, 14 ponjen warna kuning kecil diisi koin-koin 

logam sebagai pengiring duit belanjo, selembar selendang songket, baju 

kurung songket, sebuah ponjen warna kuning berisi uang‟timbang 

pengantin‟ 12 nampan berisi aneka macam barang keperluan pesta, 

serta kembang setandan yang ditutup kain sulam berenda. 

h. Persiapan Menjelang Akad Nikah 

Ada beberapa ritual yang biasanya dilakukan terhadap calon pengantin 

wanita yang biasanya dipercaya berkhasiat untuk kesehatan 

kecantikan, yaitu betangas. Betangas adalah mandi uap, kemudian 

Bebedak setelah betangas, dan berpacar (berinai) yang diberikan pada 

seluruh kuku kaki dan tangan dan juga telapak tangan dan kaki yang 

disebut pelipit. 



i. Upacara akad nikah 

Sesuai tradisi, bila akad nikah berlangsung sebelum acara munggah 

maka terlebih dahulu utusan CPW akan melakukan acara nganterke 

keris ke rumah CPP. 

j. Ngocek Bawang 

Ngocek Bawang diistilahkan untuk melakukan persiapan awal dalam 

menghadapi hari munggah. Pemasangan tapup, persiapan bumbu-

bumbu masak dan lain sebagainya disiapkan pada hari ini. Ngocek 

bawang kecik ini dilakukan dua hari sebelum acara munggah. 

Selanjutnya pada esok harinya sehari sebelum munggah, dilakukan 

acara ngocek bawang besak. Seluruh persiapan berat dan perapian 

segala persiapan yang belum selesai dikerjakan pada waktu ini. Daging, 

ayam dan lain sebagainya disiapkan saat munggah, mengundang 

(ngulemi) ke rumah besannya, dan si pihak yang di ulemi pada masa 

ngocek bawang wajib datang, biasannya pada masa ini diutus dua 

orang yaitu wanita dan pria. 

k. Munggah  

Tahap ini disebut juga acara puncak. Acara dimulai dengan kedatangan 

rombongan keluarga pengantin pria sambil membawa sejumlah barang 

antaran, 12 macam, yang berisi tiga set kain songket, kain batik 

Palembang, kain jumputan, kosmetik, buahbuahan, hasil bumi, aneka 

kue, uang dan perhiasan sambil diiringi dengan bunyi rebana. 

Setibanya di rumah pengantin wanita, ibu pengantin wanita 

membalutkan selembar kain songket motif lepus ke punggung 

pengantin pria lalu menariknya menuju kamar pengantin wanita, 

disebut acara gendong anak mantu. Sesampainya di depan pintu 

kamar, dilakukan acara ketok pintu dengan didampingi utusan yang 

dituakan, disebut tumbu jero. Setelah pintu dibuka, pengantin pria 

membuka kain selubung yang menutupi wajah istrinya yang disebut 

acara buka langse. Lalu dilakukan acara suapan dimana orangtua 

pengantin wanita menyuapi dengan nasi ketan kunyit dan ayam 

panggang. Kemudian diadakan acara cacap-cacapan yaitu orangtua 

pengantin pria mencacap/mengusap ubun-ubun kedua pengantin 

dengan air kembang setaman sebagai tanda pemberian nafkah terakhir. 

Setelah itu acara sirih panyapo dimana pengantin wanita memberikan 

sirih pada suaminya sebagai perlambang dalam hidup keluarga mereka 

akan saling memberi dan menerima. Terakhir, diadakan upacara 



timbang adat yaitu topi pengantin pria ditimbang sebagai simbol bahwa 

mereka akan seia sekata menjalani kehidupan perkawinan. 

l. Nyanjoi 

Nyanjoi dilakukan disaat malam sesudah munggah dan sesudah 

nyemputi. Biasannya nyanjoi dilakukan dua kali, yaitu malam pertama 

yang datang nyanjoi rombongan muda-mudi, malam kedua orang tua-

tua. Demikian juga pada masa sesudah nyemputi oleh pihak besan 

lelaki. 

m. Nyemputi 

Dua hari sesudah munggah biasannya dilakukan acara nyemputi. 

Pihak pengantin lelaki datang dengan rombongan menjemputi 

pengantin untuk berkunjung ketempat mereka, sedangkan dari pihak 

wanita sudah siap rombongan untuk nganter ke pengantin. Pada masa 

nyemputi penganten ini di rumah pengantin lelaki sudah 

disiapkanacara keramaian (perayaan). Perayaan yang dilakukan untuk 

wanita-wanita pengantin ini baru dilakukan pada tahun 1960-an, 

sedangkan sebelumnya tidak ada. 

n. Ngater Penganten 

Pada masa nganter penganten oleh pihak besan lelaki ini, di rumah 

besan wanita sudah disiapkan acara mandi simburan. Mandi simburan 

ini dilakukan untuk menyambut malam perkenalan antara pengantin 

lelaki dengan pengantin wanita. Malam perkenalan ini merupakan 

selesainya tugas dari tunggu jeru yaitu wanita yang ditugaskan untuk 

mengatur dan memberikan petunjuk cara melaksanakan acara demi 

acara disaat pelaksanaan perkawinan. Wanita tunggu jeru ini dapat 

berfunsi sebagai penanggal atau penjaga keselamatan berlangsungnya 

selauruh acara perkawinan yang kemungkinan akan ada gangguan dari 

orang yang tak senang. Dalam upacara perkawinan adat Palembang, 

peran kaum wanita sangat domonan, karena hampirseluruh kegiatan 

acara demi acara diatur dan dilaksanakan oleh mereka. Pihak lelaki 

hanya menyiapkan “ponjen uang”. Acara yang dilaksanakan oleh pihak 

lelaki hanya cara perkawinan dan acara beratib yaitu acara syukuran 

disaat seluruh upacara perkawinan sudah diselesaikan. 

 



F. SUNDA 

1. Upacara Adat Masa Kehamilan 

a. Upacara Mengandung Empat Bulan Dulu Masyarakat Jawa Barat 

apabila seorang perempuan baru mengandung 2 atau 3 bulan belum 

disebut hamil, masih disebut mengidam. Setelah lewat 3 bulan 

barulah disebut hamil. Upacara mengandung Tiga Bulan dan Lima 

Bulan dilakukan sebagai pemberitahuan kepada tetangga dan 

kerabat bahwa perempuan itu sudah betul-betul hamil. Namun 

sekarang kecenderungan orang-orang melaksanakan upacara pada 

saat kehamilan menginjank empat bulan, karena pada usia 

kehamilan empat bulan itulah saat ditiupkannya roh pada jabang 

bayi oleh Allah SWT. Biasanya pelaksanaan upacara Mengandung 

empat Bulan ini mengundang pengajian untuk membacakan do‟a 

selamat, biasanya doa nurbuat dan doa lainnya agar bayinya mulus, 

sempurna, sehat, dan selamat. 

b. Upacara Mengandung Tujuh Bulan/Tingkeban Upacara Tingkeban 

adalah upacara yang diselenggarakan pada saat seorang ibu 

mengandung 7 bulan. Hal itu dilaksanakan agar bayi yang di dalam 

kandungan dan ibu yang melahirkan akan selamat. Tingkeban 

berasal dari kata tingkeb artinya tutup, maksudnya si ibu yang 

sedang mengandung tujuh bulan tidak boleh bercampur dengan 

suaminya sampai empat puluh hari sesudah persalinan, dan jangan 

bekerja terlalu berat karena bayi yang dikandung sudah besar, hal 

ini untuk menghindari dari sesuatu yang tidak diinginkan. Di dalam 

upacara ini biasa diadakan pengajian biasanya membaca ayat-ayat 

Al-Quran surat Yusuf, surat Lukman dan surat Maryam. Di samping 

itu dipersiapkan pula peralatan untuk upacara memandikan ibu 

hamil , dan yang utama adalah rujak kanistren yang terdiri dari 7 

macam buah-buahan. Ibu yang sedang hamil tadi dimandikan oleh 

7 orang keluarga dekat yang dipimpin seorang paraji secara 

bergantian dengan menggunakan 7 lembar kain batik yang dipakai 

bergantian setiap guyuran dan dimandikan dengan air kembang 7 

rupa. Pada guyuran ketujuh dimasukan belut sampai mengena pada 

perut si ibu hamil, hal ini dimaksudkan agar bayi yang akan 

dilahirkan dapat berjalan lancar (licin seperti belut). Bersamaan 

dengan jatuhnya belut, kelapa gading yang telah digambari tokoh 

wayang oleh suaminya dibelah dengan golok. Hal ini dimaksudkan 

agar bayi yang dikandung dan orang tuanya dapat berbuat baik 

lahir dan batin, seperti keadaan kelapa gading warnanya elok, bila 

dibelah airnya bersih dan manis. Itulah perumpamaan yang 

diharapkan bagi bayi yang dikandung supaya mendapatkan 

keselamatan dunia-akhirat. Sesudah selesai dimandikan biasanya 

ibu hamil didandani dibawa menuju ke tempat rujak kanistren tadi 

yang sudah dipersiapkan. Kemudian sang ibu menjual rujak itu 

kepada anak-anak dan para tamu yang hadir dalam upacara itu, 

dan mereka membelinya dengan menggunakan talawengkar, yaitu 

genteng yang sudah dibentuk bundar seperti koin. Sementara si ibu 



hamil menjual rujak, suaminya membuang sisa peralatan mandi 

seperti air sisa dalam jajambaran, belut, bunga, dsb. Semuanya itu 

harus dibuang di jalan simpang empat atau simpang tiga. Setelah 

rujak kanistren habis terjual selesailah serangkaian upacara adat 

tingkeban. 

c. Upacara Mengandung Sembilan Bulan Upacara sembuilan bulan 

dilaksanakan setelah usia kandungan masuk sembilan bulan. 

Dalam upacara ini diadakan pengajian dengan maksud agar bayi 

yang dikandung cepat lahir dengan selamat karena sudah waktunya 

lahir. Dalam upacara ini dibuar bubur lolos, sebagai simbul dari 

upacara ini yaitu supaya mendapat kemudahan waktu melahirkan, 

lolos. Bubur lolos ini biasanya dibagikan beserta nasi tumpeng atau 

makanan lainnya. 

d. Upacara Reuneuh Mundingeun Upacara Reuneuh Mundingeun 

dilaksanakan apabila perempuan yang mengandung lebih dari 

sembilan bulan,bahkan ada yang sampai 12 bulan tetapi belum 

melahirkan juga, perempuan yang hamil itu disebut Reuneuh 

Mundingeun, seperti munding atau kerbau yang bunting. Upacara 

ini diselenggarakan agar perempuan yang hamil tua itu segera 

melahirkan jangan seperti kerbau, dan agar tidak terjadi sesuatu 

yang tidak diinginkan. 

Pada pelaksanaannya leher perempuan itu dikalungi kolotok dan 

dituntun oleh indung beurang sambil membaca doa dibawa ke 

kandang kerbau. Kalau tidak ada kandang kerbau, cukup dengan 

mengelilingi rumah sebanyak tujuh kali. Perempuan yang hamil itu 

harus berbuat seperti kerbau dan menirukan bunyi kerbau sambil 

dituntun dan diiringkan oleh anak-anak yang memegang cambuk. 

Setelah mengelilingi kandang kerbau atau rumah, kemudian oleh 

indung beurang dimandikan dan disuruh masuk ke dalam rumah. 

Di kota pelaksanaan upacara ini sudah jarang dilaksanakan. 

 

2. Upacara Kelahiran dan Masa Bayi 

a. Upacara Memelihara Tembuni Tembuni/placenta dipandang sebagai 

saudara bayi karena itu tidak boleh dibuang sembarangan, tetapi 

harus diadakan upacara waktu menguburnya atau 

menghanyutkannya ke sungai. Bersamaan dengan bayi dilahirkan, 

tembuni (placenta) yang keluar biasanya dirawat dibersihkan dan 

dimasukan ke dalam pendil dicampuri bumbu-bumbu garam, asam 

dan gula merah lalu ditutup memakai kain putih yang telah diberi 

udara melalui bambu kecil (elekan). Pendil diemban dengan kain 

panjang dan dipayungi, biasanya oleh seorang paraji untuk 

dikuburkan di halaman rumah atau dekat rumah. Ada juga yang 

dihanyutkan ke sungai secara adat. Upacara penguburan tembuni 

disertai pembacaan doa selamat dan menyampaikan hadiah atau 

tawasulan kepada Syeh Abdulkadir Jaelani dan ahli kubur. Di dekat 

kuburan tembuni itu dinyalakan cempor/pelita sampai tali pusat 

bayi lepas dari perutnya.. Upacara pemeliharaan tembuni 



dimaksudkan agar bayi itu selamat dan kelak menjadi orang yang 

berbahagia. 

b. Upacara Nenjrag Bumi Upacara Nenjrag Bumi ialah upacara 

memukulkan alu ke bumi sebanyak tujuh kali di dekat bayi, atau 

cara lain yaitu bayi dibaringkan di atas pelupuh (lantai dari bambo 

yang dibelah-belah ), kemudian indung beurang menghentakkan 

kakinya ke pelupuh di dekat bayi. Maksud dan tujuan dari upacara 

ini ialah agar bayi kelak menjadi anak yang tidak lekas terkejut atau 

takut jika mendengar bunyi yang tiba-tiba dan menakutkan. 

c. Upacara Puput Puseur Setelah bayi terlepas dari tali pusatnya, 

biasanya diadakan selamatan. Tali pusat yang sudah lepas itu oleh 

indung beurang dimasukkan ke dalam kanjut kundang . Seterusnya 

pusar bayi ditutup dengan uang logam/benggol yang telah 

dibungkus kasa atau kapas dan diikatkan pada perut bayi, 

maksudnya agar pusat bayi tidak dosol, menonjol ke luar. Ada juga 

pada saat upacara ini dilaksanakan sekaligus dengan pemberian 

nama bayi. Pada upacara ini dibacakan doa selamat, dan disediakan 

bubur merah bubur putih. Ada kepercayaan bahwa tali pusat (tali 

ari-ari) termasuk saudara bayi juga yang harus dipelihara dengan 

sungguh-sungguh. Adapun saudara bayi yang tiga lagi ialah 

tembuni, pembungkus, dan kakawah. Tali ari, tembuni, 

pembungkus, dan kakawah biasa disebut dulur opat kalima pancer, 

yaitu empat bersaudara dan kelimanya sebagai pusatnya ialah bayi 

itu. Kesemuanya itu harus dipelihara dengan baik agar bayi itu 

kelak setelah dewasa dapat hidup rukun dengan saudara-

saudaranya (kakak dan adiknya) sehingga tercapailah kebahagiaan. 

d. Upacara Ekah Sebetulnya kata ekah berasal dari bahasa Arab, dari 

kata aqiqatun “anak kandung”. Upacara Ekah ialah upacara 

menebus jiwa anak sebagai pemberian Tuhan, atau ungkapan rasa 

syukur telah dikaruniai anak oleh Tuhan Yang Maha Kuasa, dan 

mengharapkan anak itu kelak menjadi orang yang saleh yang dapat 

menolong kedua orang tuanya nanti di alam akhirat. Pada 

pelaksanaan upacara ini biasanya diselenggarakan setelah bayi 

berusia 7 hari, atau 14 hari, dan boleh juga setelah 21 hari. 

Perlengkapan yangb harus disediakan adalah domba atau kambing 

untuk disembelih, jika anak laki-laki dombanya harus dua (kecuali 

bagi yang tidak mampu cukup seekor), dan jika anak perempuan 

hanya seekor saja. Domba yang akan disembelih untuk upacara 

Ekah itu harus yang baik, yang memenuhi syarat untuk kurban. 

Selanjutnya domba itu disembelih oleh ahlinya atau Ajengan dengan 

pembacaan doa selamat, setelah itu dimasak dan dibagikan kepada 

handai tolan. 

e. Upacara Nurunkeun Upacara Nurunkeun ialah upacara pertama 

kali bayi dibawa ke halaman rumah, maksudnya mengenal 

lingkungan dan sebagai pemberitahuan kepada tetangga bahwa bayi 

itu sudah dapat digendong dibawa berjalan-jalan di halaman rumah. 

Upacara Nurun keun dilaksanakan setelah tujuh hari upacara 



Puput Puseur. Pada pelaksanaannya biasa diadakan pengajian 

untuk keselamatan dan sebagai hiburannya diadakan pohon tebu 

atau pohon pisang yang digantungi aneka makanan, permainan 

anak-anak yang diletakan di ruang tamu. Untuyk diperebutkan oleh 

para tamu terutama oleh anak-anak. 

f. Upacara Cukuran/Marhabaan Upacara cukuran dimaksudkan 

untuk membersihkan atau menyucikan rambut bayi dari segala 

macam najis. Upacara cukuran atau marhabaan juga merupakan 

ungkapan syukuran atau terima kasih kepada Tuhan YME yang 

telah mengkaruniakan seorang anak yang telah lahir dengan 

selamat. Upacara cukuran dilaksanakan pada saat bayi berumur 40 

hari. Pada pelaksanaannya bayi dibaringkan di tengah-tengah para 

undangan disertai perlengkapan bokor yang diisi air kembang 7 

rupa dan gunting yang digantungi perhiasan emas berupa kalung, 

cincin atau gelang untuk mencukur rambut bayi. Pada saat itu 

mulailah para undangan berdo‟a dan berjanji atau disebut 

marhaban atau pupujian, yaitu memuji sifat-sifat nabi Muhammad 

saw. dan membacakan doa yang mempunyai makna selamat lahir 

bathin dunia akhirat. Pada saat marhabaan itulah rambut bayI 

digunting sedikit oleh beberapa orang yang berdoa pada saat itu. 

g. Upacara Turun Taneuh Upacara Turun Taneuh ialah upacara 

pertama kali bayi menjejakkan kakinya ke tanah, diselenggarakan 

setelah bayi itu agak besar, setelah dapat merangkak atau 

melangkah sedikit-sedikit. Upacara ini dimaksudkan agar si anak 

mengetahui keduniawian dan untuk mengetahui akan menjadi 

apakah anak itu kelak, apakah akan menjadi petani, pedagang, atau 

akan menjadi orang yang berpangkat. Perlengkapan yang disediakan 

harus lebih lengkap dari upacara Nurunkeun, selain aneka 

makanan juga disediakan kain panjang untuk menggendong, tikar 

atau taplak putih, padi segenggam, perhiasan emas (kalung, gelang, 

cincin), uang yang terdiri dari uang lembaran ratusan, rebuan, dan 

puluh ribuan. Jalannya upacara, apabila para undangan telah 

berkumpul diadakan doa selamat, setelah itu bayi digendong dan 

dibawa ke luar rumah. Di halam rumah telah dipersiapkan aneka 

makanan, perhiasan dan uang yang disimpan di atas kain putih, 

selanjutnya kaki si anak diinjakan pada padi/ makanan, emas, dan 

uang, hal ini dimaksudkan agar si anak kelak pintar mencari 

nafkah. Kemudian anak itu dilepaskan di atas barang-barang tadi 

dan dibiarkan merangkak sendiri, para undangan memperhatikan 

barang apa yang pertama kali dipegangnya. Jika anak itu memegang 

padi, hal itu menandakan anak itu kelak menjadi petani. Jika yang 

dipegang itu uang, menandakan anak itu kelak menjadi 

saudagar/pengusaha. Demikian pula apabila yang dipegangnya 

emas, menandakan anak itu kelak akan menjadi orang yang 

berpangkat atau mempunyai kedudukan yang terhormat. 

 

 



3. Upacara Masa Kanak-kanak 

a. Upacara Gusaran Gusaran adalah meratakan gigi anak perempuan 

dengan alat khusus. Maksud upacara Gusaran ialah agar gigi anak 

perempuan itu rata dan terutama agar nampak bertambah cantik. 

Upacara Gusaran dilaksanakan apabila anak perempuan sudah 

berusia tujuh tahun. Jalannya upacara, anak perempuan setelah 

didandani duduk di antara para undangan, selanjutnya 

membacakan doa dan solawat kepada Nabi Muhammad SAW. 

Kemudian Indung beurang melaksanakan gusaran terhadap anak 

perempuan itu, setelah selesai lalu dibawa ke tangga rumah untuk 

disawer (dinasihati melalui syair lagu). Selesai disawer, kemudian 

dilanjutkan dengan makan-makan. Biasanya dalam upacara 

Gusaran juga dilaksanakan tindikan, yaitu melubangi daun telinga 

untuk memasang anting-anting, agar kelihatannya lebih cantik lagi. 

b. Upacara Sepitan/Sunatan Upacara sunatan/khitanan dilakukan 

dengan maksud agar alat vitalnya bersih dari najis . Anak yang telah 

menjalani upacara sunatan dianggap telah melaksanakan salah satu 

syarat utama sebagai umat Islam. Upacara Sepitan anak perempuan 

diselenggarakan pada waktu anak itu masih kecil atau masih bayi, 

supaya tidak malu. Upacara sunatan diselenggarakan biasanya jika 

anak laki-laki menginjak usia 6 tahun. Dalam upacara sunatan 

selain paraji sunat, juga diundang para tetangga, handai tolan dan 

kerabat. Pada pelaksanaannya pagi-pagi sekali anak yang akan 

disunat dimandikan atau direndam di kolam sampai menggigil (kini 

hal semacam itu jarang dilakukan lagi berhubung teknologi 

kesehatan sudah berkembang), kemudian dipangku dibawa ke 

halaman rumah untuk disunat oleh paraji sunat (bengkong), banyak 

orang yang menyaksikan diantaranya ada yang memegang ayam 

jantan untuk disembelih, ada yang memegang petasan dan macam-

macam tetabuhan sambil menyanyikan marhaba. Bersamaan 

dengan anak itu disunati, ayam jantan disembelih sebagai bela, 

petasan disulut, dan tetabuhan dibunyikan . Kemudian anak yang 

telah disunat dibawa ke dalam rumah untuk diobati oleh paraji 

sunat. Tidak lama setelah itu para undangan pun berdatangan, baik 

yang dekat maupun yang jauh. Mereka memberikan uang/ nyecep 

kepada anak yang disunat itu agar bergembira dan dapat 

melupakan rasa sakitnya. Pada acara ini adapula yang 

menyelenggarakan hiburan seperti wayang golek, sisingaan atau 

aneka tarian. 

 

4.  Upacara Adat Perkawinan 

a. Upacara sebelum akad nikah pada upacara ini biasanya 

dilaksanakan adat : 

1) Neundeun Omong : yaitu kunjungan orang tua jejaka kepada 

orang tua si gadis untuk bersilaturahmi dan menyimpan pesan 

bahwa kelak anak gadisnya akan dilamar. 



2) Ngalamar : nanyaan atau nyeureuhan yaitu kunjungan orang 

tua jejaka untuk meminang/melamar si gadis, dalam 

kunjungan tersebut dibahas pula mengenai rencana waktu 

penikahannya. Sebagai acara penutup dalam ngalamar ini si 

pelamar memberikan uang sekedarnya kepada orang tua si 

gadis sebagai panyangcang atau pengikat, kadang-kadang 

dilengkapi pula dengan sirih pinang selengkapnya disertai kue-

kue & buah-buahan. Mulai saat itu si gadis telah terikat dan 

disebut orang bertunangan. 

3) Seserahan: yaitu menyerahkan si jejaka calon pengantin pria 

kepada calon mertuanya untuk dikawinkan kepada si gadis. 

Pada acara ini biasa dihadiri oleh para kerabat terdekat, di 

samping menyerahkan calon pengantin pria juga barang-barang 

berupa uang, pakaian, perhiasan, kosmetik dan perlengkapan 

wanita, dalam hal ini tergantung pula pada kemampuan pihak 

calon pengantin pria. Upacara ini dilakukan 1 atau 2 hari 

sebelum hari perkawinan atau adapula yang melaksanakan 

pada hari perkawinan sebelum akad nikah dimulai. 

4) Ngeuyeuk Seureuh: artinya mengerjakan dan mengatur sirih 

serta mengait-ngaitkannya. Upacara ini dilakukan sehari 

sebelum hari perkawinan, yang menghadiri upacara ini adalah 

kedua calon pengantin, orang tua calon pengantin dan para 

undangan yang telah dewasa. Upacara dipimpin oleh seorang 

pengetua, benda perlengkapan untuk upacara ini seperti sirih 

beranting, setandan buah pinang, mayang pinang, tembakau, 

kasang jinem/kain, elekan, dll semuanya mengandung 

makna/perlambang dalam kehidupan berumah tangga. 

Upacara ngeuyeuk seureuh dimaksudkan untuk menasihati 

kedua calon mempelai tentang pandangan hidup dan cara 

menjalankan kehidupan berumah tangga berdasarkan etika 

dan agama, agar bahagia dan selamat. Upacara pokok dalam 

adat perkawinan adalah ijab kabul atau akad nikah . 

b. Upacara Adat Akad Nikah Upacara perkawinan dapat dilaksanakan 

apabila telah memenuhi ketentuan-ketentuan yang telah 

digariskan dalam agama Islam dan adat. Ketentuan tersebut 

adalah: adanya keinginan dari kedua calon mempelai tanpa 

paksaan, harus ada wali nikah yaitu ayah calon mempelai 

perempuan atau wakilnya yang sah, ada ijab kabul, ada saksi dan 

ada mas kawin. Yang memimpin pelaksanaan akad nikah adalah 

seorang Penghulu atau Naib, yaitu pejabat Kantor Urusan Agama. 

Upacara akad nikah biasa dilaksanakan di Mesjid atau di rumah 

mempelai wanita. Adapun pelaksanaannya adalah kedua mempelai 

duduk bersanding diapit oleh orang tua kedua mempelai, mereka 

duduk berhadapan dengan penghulu yang di kanan kirinya 

didampingi oleh 2 orang saksi dan para undangan duduk 

berkeliling. Yang mengawinkan harus wali dari mempelai 

perempuan atau mewakilkan kepada penghulu. Kalimat 

menikahkan dari penghulu disebut ijab, sedang sambutan dari 



mempelai pria disebut qobul (kabul). Setelah dilakukan ijab-qobul 

dengan baik selanjutnya mempelai pria membacakan talek, yang 

bermakna „janji‟ dan menandatangani surat nikah. Upacara 

diakhiri dengan penyerahan mas kawin dari mempelai pria kepada 

mempelai wanita. 

c. Upacara Adat sesudah akad nikah  

1) Munjungan/sungkeman : yaitu kedua mempelai sungkem 

kepada kedua orang tua mempelai untuk memohon do‟a restu. 

2) Upacara Sawer (Nyawer): perlengkapan yang diperlukan adalah 

sebuah bokor yang berisi beras kuning, uang kecil (receh) 

/logam, bunga, dua buah tektek (lipatan sirih yang berisi 

ramuan untuk menyirih), dan permen. Pada pelaksanaannya 

kedua mempelai duduk di halaman rumah di bawah cucuran 

atap (panyaweran), upacara dipimpin oleh juru sawer. Juru 

sawer menaburkan isi bokor tadi kepada kedua pengantin dan 

para undangan sebagai selingan dari syair yang dinyanyikan 

olehnya sendiri. Adapun makna dari upacara nyawer tersurat 

dalam syair yang ditembangkan juru sawer, intinya adalah 

memberikan nasehat kepada kedua mempelai agar saling 

mengasihani, dan mendo‟akan agar kedua mempelai 

mendapatkan kesejahteraan dan kebahagiaan dalam membina 

rumah tangganya, hidup rukun sampai diakhir hayatnya. 

3) Upacara Nincak Endog : atau upacara injak telur yaitu setelah 

upacara nyawer kedua mempelai mendekati tangga rumah , di 

sana telah tersedia perlengkapan seperti sebuah ajug/lilin, 

seikat harupat (sagar enau) berisikan 7 batang, sebuah 

tunjangan atau barera (alat tenun tradisional) yang diikat kain 

tenun poleng, sebuah elekan, sebutir telur ayam mentah, 

sebuah kendi berisi air, dan batu pipisan, semua perlengkapan 

ini mempunyai perlambang. Dalam pelaksanaannya lilin 

dinyalakan, mempelai wanita membakar ujung harupat 

selanjutnya dibuang, lalu mempelai pria menginjak telur, 

setelah itu kakinya ditaruh di atas batu pipisan untuk dibasuh 

air kendi oleh mempelai wanita dan kendinya langsung 

dihempaskan ke tanah hingga hancur. Makna dari upacara ini 

adalah menggambarkan pengabdian seorang istri kepada 

suaminya. 

4)  Upacara Buka Pintu : upacara ini dilaksanakan setelah 

upacara nincak endog, mempelai wanita masuk ke dalam 

rumah sedangkan mempelai pria menunggu di luar, hal ini 

menunjukan bahwa mempelai wanita belum mau membukakan 

pintu sebelum mempelai pria kedengaran mengucapkan 

sahadat. Maksud upacara ini untuk meyakinkan kebenarannya 

beragama Islam. Setelah membacakan sahadat pintu dibuka 

dan mempelai pria dipersilakan masuk. Tanya jawab antara 

keduanya dilakukan dengan nyanyian (tembang) yang 

dilakukan oleh juru tembang. 



5) Upacara Huap Lingkung : Kedua mempelai duduk bersanding, 

yang wanita di sebelah kiri pria, di depan mempelai telah 

tersedia adep-adep yaitu nasi kuning dan bakakak ayam 

(panggang ayam yang bagian dadanya dibelah dua). Mula-mula 

bakakak ayam dipegang kedua mempelai lalu saling tarik 

menarik hingga menjadi dua. Siapa yang mendapatkan bagian 

terbesar dialah yang akan memperoleh rejeki besar diantara 

keduanya. Setelah itu kedua mempelai huap lingkung , saling 

menyuapi. Upacara ini dimaksudkan agar kedua mempelai 

harus saling memberi tanpa batas, dengan tulus dan ikhlas 

sepenuh hati. 

Sehabis upacara huap lingkung kedua mempelai dipersilakan 

duduk di pelaminan diapit oleh kedua orang tua mempelai 

untuk menerima ucapan selamat dari para undangan (acara 

resepsi). 

d. Upacara Adat Kematian Pada garis besarnya rangkaian upacara 

adat kematian dapat digambarkan sebagai berikut: memandikan 

mayat, mengkafani mayat, menyolatkan mayat, menguburkan 

mayat, menyusur tanah dan tahlilan, yaitu pembacaan do‟a dan 

zikir kepada Allah swt. agar arwah orang yang baru meninggal 

dunia itu diampuni segala dosanya dan diterima amal ibadahnya, 

juga mendo‟kan agar keluarga yang ditinggalkannya tetap tabah 

dan beriman dalam menghadapi cobaan. Tahlilan dilaksanakan di 

rumahnya, biasanya sore/malam hari pada hari pertama wafatnya 

(poena), tiluna (tiga harinya), tujuhna (tujuh harinya), 

matangpuluh (empat puluh harinya), natus (seratus hari), mendak 

taun (satu tahunnya), dan newu (seribu harinya). 

G. BALI 

1. Jatakarma Samskara (Upacara Kelahiran) 

Berbagai persiapan harus dilakukan untuk menyambut kelahiran 

seorang bayi, bahkan persiapan dimulai dari jauh waktu sejak bayi 

masih dalam kandungan ibu. Serangkaian larangan bagi ibu yang 

sedang hamil misalnya: tidak boleh memakan makanan berasal dari 

hewan; tidak diperbolehkan memakan daging kerbau atau babi; 

jangan melihat darah atau orang yang terluka; tidak boleh melihat 

orang yang meninggal; dianjurkan untuk diam di rumah dengan 

upacara penyucian agar kelahiran bayi nantinya berjalan normal.  
Bapak dari sang bayi harus dapat menghadiri kelahiran sang bayi dan 

menemani sang istri. Ketika sang bayi lahir, dulu, saat bayi lahir, 

sang bapak lah yang harus memotong ari-arinya dengan 

menggunakan pisau bambu.  Ari-ari itu lalu disimpan dan nanti 

harus  dilingkarkan di leher sang bayi. Pada hari ke-21 setelah 

kelahiran, sang bayi akan dipakai-kan pakaian, seperti; gelang dari 

perak atau emas sesuai dengan kemampuan dan adat yang ada. 

 



2. Mepandes (Upacara Potong Gigi) 

Upacara pada masa transisi dari anak-anak menuju masa 

selanjutnya yang dijalankan oleh masyarakat Bali adalah upacara 

potong gigi atau mepandes, yaitu mengikir dan meratakan gigi bagian 

atas yang berbentuk taring. Tujuannya adalah untuk mengurangi sifat 

jahat atau buruk (sad ripu). Mepandes dilaksanakan oleh seorang 

sangging sebagai pelaksana langsung dengan ditemani seorang 

Pandita (Pinandita). 

3. Pawiwahan (Upacara Perkawinan) 

Upacara transisi lainnya adalah pernikahan atau Pawiwahan. 

Pawiwahan bagi orang Bali adalah persaksian di hadapan Sang Hyang 

Widi dan juga kepada masyarakat bahwa kedua orang yang yang akan 

menikah (mempelai) telah mengikatkan diri sebagai suami-istri. 

Dalam pelaksanaan pernikahan ini, akan terlebih dahulu dipilih hari 

yang baik, sesuai dengan persyaratannya, ala-ayuning. Orang bali 

punya cara sendiri dalam menghitung hari dan tanggal baik sesuai 

dengan pertanggalan mereka. 

Umumnya hari dan waktu yang baik ini dihitung oleh seorang ahli 

yang sangat mengerti perhitungan waktu dalam sistem penanggalan 

Bali. Hampir semua masyarakat masih mengenal sistem penanggalan 

Bali karena mereka dalam kesehariannya masih menggunakan 

kalender Bali. 

Tempat melaksanakan pernikahan dapat dilakukan di rumah 

mempelai perempuan atau laik-laki sesuai dengan hukum adat 

setempat–desa, kala, patra)–yang Pelaksanaannya dipimpin oleh 

seorang Pendeta (Pinandita), Wasi dan atau Pemangku. 

4. Ngaben (Upacara Kematian) 

Ngaben adalah upacara kematian pada masayarakat Bali yang 

dilakukan dengan cara kremasi. Ngaben merupakan rangkaian akhir 

dari roda kehidupan manusia di Bumi. Menurut ajaran Hindu, roh itu 

bersifat immortal (abadi), setelah bersemayam dalam jasad manusia, 

ketika manusia tersebut dinyatakan meninggal, roh akan be-

reinkarnasi. 

 

H. ACEH 

1. Upacara Perkawinan 

Perkawinan adalah sesuatu yang sangat sakral di dalam budaya 

masyarakat Aceh sebab hal ini berhubungan dengan nilai-nilai 

keagamaan. Perkawinan mempunyai nuansa tersendiri dan sangat 

dihormati oleh masyarakat. Upacara perkawinan pada masyarakat Aceh 

merupakan serangkaian aktivitas yang terdiri dari beberapa tahap, 

mulai dari pemilihan jodoh (suami/istri), pertunangan dan hingga 

upacara peresmian perkawinan. 



Suatu kebiasaan bagi masyarakat Aceh, sebelum pesta perkawinan 

dilangsungkan, terlebih dahulu tiga hari tiga malam diadakan upacara 

meugaca atau boh gaca (berinai) bagi pengantin laki-laki dan pengantin 

perempuan di rumahnya masing-masing. Tampak kedua belah tangan 

dan kaki pengantin dihiasi dengan inai. Selama upacara meugaca/boh 

gaca pada malamnya diadakan malam pertunjukan kesenian seperti tari 

rabana, hikayat, pho, silat, dan meuhaba atau kaba (cerita dongeng). 

Pada puncak acara peresmian perkawinan, maka diadakan acara 

pernikahan. Acara ini dilakukan oleh kadli yang telah mendapat 

wakilah (kuasa) dari ayah dara baro. Qadli didampingi oleh dua orang 

saksi di samping majelis lainnya yang dianggap juga sebagai saksi. 

Kemudian jinamai (mahar) diperlihatkan kepada majelis dan 

selanjutnya kadli membaca do‟a (khutbah) nikah serta lafadz akad 

nikah, dengan fasih yang diikuti oleh linto baro dengan fasih pula. 

Apabila lafadz sudah dianggap sempurna, kadli mengangguk minta 

persetujuan kedua saksi tadi. Bila saksi belum menyetujui, maka linto 

harus mengulangi lagi lafadz nikah tersebut dengan sempurna. 

Setelah selesai acara nikah, linto baro dibimbing ke pelaminan 

persandingan, di mana dara baro telah terlebih dahulu duduk 

menunggu. Sementara itu dara baro bangkit dari pelaminan untuk 

menyembah suaminya. Penyembahan suami ini disebut dengan seumah 

teuot linto. Setelah dara baro seumah teuot linto, maka linto baro 

memberikan sejumlah uang kepada dara baro yang disebut dengan 

pengseumemah (uang sembah). 

Selama acara persandingan ini, kedua mempelai dibimbing oleh seorang 

nek peungajo. Biasanya yang menjadi peungajo adalah seorang wanita 

tua. Kemudian kedua mempelai itu diberikan makan dalam sebuah 

pingan meututop (piring adat) yang indah dan besar bentuknya. 

Selanjutnya, kedua mempelai tadi di peusunteng (disuntingi) oleh sanak 

keluarga kedua belah pihak yang kemudian diikuti oleh para jiran 

(tetangga). Keluarga pihak linto baro menyuntingi (peusijuk/menepung 

tawari) dara baro dan keluarga pihak dara baro menyuntingi pula linto 

baro. Tiap-tiap orang yang menyuntingi selain menepung tawari dan 

melekatkan pulut kuning di telinga temanten, juga memberikan 

sejumlah uang yang disebut teumentuk. Acara peusunteng ini lazimnya 

didahului oleh ibu linto baro, yang kemudian disusul oleh orang lain 

secara bergantian. 

Apabila acara peusunteng sudah selesai, maka rombongan linto baro 

minta ijin untuk pulang ke rumahnya. Linto baro turut pula dibawa 

pulang. Ada kalanya pula linto baro tidak dibawa pulang, ia tidur di 

rumah dara baro, tetapi pada pagi-pagi benar linto baro harus sudah 

meninggalkan rumah dara baro. Karena malu menurut adat, bila 

seorang linto baro masih di rumah dara baro sampai siang. 

 

 

 

 



2.  Upacara Peutron Tanoh (Turun Tanah) 

Upacara turun tanah (peutron tanoh) diadakan setelah bayi berumur 

tujuh hari atau 2 tahun. Dalam jangka waktu yang cukup untuk 

mempersiapkannya, lebih-lebih anak pertama yang sering diadakan 

upacara cukup besar, dengan memotong kerbau atau lembu. Pada 

upacara ini bayi digendong oleh seseorang yang terpandang, baik 

perangai dan budi pekertinya. Orang yang menggendong memakai 

pakaian yang bagus-bagus. Waktu turun dari tangga ditundungi dengan 

sehelai kain yang dipegang oleh empat orang pada setiap sisi kain itu. 

Di atas kain tersebut dibelah kelapa agar bayi tadi tidak takut terhadap 

suara petir. Belahan kelapa dilempar dan sebelah lagi dilempar kepada 

wali karong. Salah seorang keluarga dengan bergegas menyapu tanah 

dan yang lain menampi beras bila bayi itu perempuan, sedangkan bila 

bayi itu laki-laki salah seorang keluarga tersebut mencangkul tanah, 

mencencang batang pisang atau batang tebu. Kemudian sejenak bayi 

itu dijejakkan di atas tanah dan akhirnya dibawa berkeliling rumah 

atau mesjid sampai bayi itu dibawa pulang kembali ke rumah. 

 

3. Tradisi Makan dan Minum 

Makanan pokok masyarakat Aceh adalah nasi. Perbedaan yang cukup 

menyolok di dalam tradisi makan dan minum masyarakat Aceh dengan 

masyarakat lain di Indonesia adalah pada lauk-pauknya. Lauk-pauk 

yang biasa dimakan oleh masyarakat Aceh sangat spesifik dan bercitra 

rasa seperti masakan India. Lauk-pauk utama masyarakat Aceh dapat 

berupa ikan, daging (kambing/sapi). Di antara makanan khas Aceh 

adalah gulai kambing (Kari Kambing), sie reboih, keumamah, eungkot 

paya (ikan Paya), mie Aceh, dan Martabak. Selain itu, juga ada nasi 

gurih yang biasa dimakan pada pagi hari. Sedangkan dalam tradisi 

minum pada masyarakat Aceh adalah kopi. 
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